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RESUME de MEMOIRE

Le titre de ce mémoire est Le changement de [a classe du mot
dans la Traduction en Indonesien Surat-surat dari @ersia. Dans ce
memoire, Cecrivain éssate d” mdiguer le changement de la classe du mot qui
se trouve dans Lettres Persanes et Surat-surat dari Peria,

Le but de ce mémoire est pour indiguer le changement de [a
classe du mot dans la traduction de la langue darivé (Francais) a la
langue de départ (Indonessien)

Dans ce mémoire, Cecrivain emploie deux methods, ce sont La
methode observation et la methode description. On utilizé la methode
observatuion pour collecter les references qu'on a besoin. La methode
description est utilizé pour analysé des donnees.

A la fin d'analyse, on trouve le changement de (a classe du mot
dans la traduction ‘Lettres Persanes” en Indonesien “Surat-surat dari
Persia’. Mais, dans ce cas il n'éxiste pas de contre sens, de la langue
d'armivé a la langue de départ. If causé par la difference de la structure
grammaticale.
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ABSTRAK,

Juaul dari skripsi ini adalah ®erubakan Kelas Kata dalamn
Penerjemahan Lettres Persanes Kedalam Baakhasa Indonesia Surat-surat
dari @ersia. Dalam skyipsi ini fenulis mencoba menunjukfan perubalian-
perubahan Kelas Kata yang teriadi didalam pencriemakian Lettres
Persanes dan Surat-surat dari Persia,

Tujuan dari penulisan skripsi ini uwntuf, menunjukfan
perubakan Kelas Rata yang terjadi didalam penerjemalian dari bafasa
sumber (Bsu) kedalam bahasa sasaran (Bahasa Indonesia)

Dalam penyususnan skripsi ini penulis menggunafan dua
metode, yaitu metode observasi dan metode deskpipsi Metode observasi
digunakan untuk mengumpulkan data-data yang dibutukkan, sedangkan
metode desKipsi digunakan untuk menganalisis data-data yang ada.

Dari hasil analisis, ditemufan baftwa terjadi perubakian kelas
Rata dalam penerjemahan “Lettres ®@ersnes” Fedalam bakiasa Indonesia
‘Surat-surat dari ®ersia’, namun perubafian tersebut tidak mengubafh
makna hasil penerjemakannya. Hal ini juga disebabkan ofeh perbedaan
struktur gramatiRal antara Bsu (Bahasa Perancis) dan Bsa (Bahasa
Indonesia)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi dan bagian dari kebudayaan vang
memegang peranan penting, Melalui bahasa, kebudayaan suatu bangs: Japat
dibentuk, dibina dan dikembangkan untuk dapat diturunkan kepada generasi-
generasi mendatang dan melalui bahasa juga semua peristiwa-penstiwa yang
terjadi dibe'rhagai tempal dipenjuru dunia dapai diungkapkan kembali sebagai
bahan komunikasi

Namun yang sering menjadi masalah disini adalah perbedaan bahasa,
Informasi dan pengetahuan sering disampaikan dengan bahasa yang tidak dikuasai
sebahagian orang. Misalnya, Bahasa Perancis. Tidak semua orang tahu atau
mampu berbahasa Perancis. Apabila ingin menggali informasi dan pengetahuan
atau membaca karya-karya berbahasa asing, kita sering diperhadapkan pada dua
altenatif, yaitu mempelajari bahasa asing tersebut lebih dahulu atau memperoleh
terjemahannya, Dari dua pilihan itu nampak bahwa terjemahan adalah jalan
pemecahan yang terbaik untuk memenuhi kebutuhan akan informasi dan ilmu
pengetahuan.
Jadi, untuk menjembatani perbedaan bahasa diperlukan sebuah media yaitu

penerfemahan.
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Penerjemahan adalah perubahan dari suatu bentuk kedalam bentuk lain, atau
perubahan dari suatu bahasa kedalam bahasa lain. ( Lintas Bahasa FSUI ).

Melalui penerjemahan, berbagai ilmu pengetahuan, teknologi, kebudavaan dan
informasi dari negara-negara yang sudah maju dapat discharluaskan ke negara-
negara berkembang atau negara-negara yvang membutuhkan hal tersebut,

Akan tetapi, kegiatan pencrjemahsn bukanlah suatu pckerjaan yang mudah,
Larena kita harus dapat menyampaikan makna atau pesan dari bahasa sumber
(ilsu) tersebut dengan jelas dan tepal kedalam bahasa sasavin (13sa). Walaupun
pembaca bahasa sasaran (Bsa) tidak membaca teks aslinya mereka dapat
memahanti dan mengerti hanya denpan membaca teks dalam [3sa.

Setiap bahasa didunia memiliki karakteristiknya masing-masing. Meski
berasal dar satu rumpun bahasa yang sama, belum tentu struktur gramatikal,
konicks budaya dan situasi komunikasinya sama. Apalagi bila berlainan rumpun
bahasa.

Eahasa- Perancis dan bahasa Indenesia bukanlah dari rumpun bahasa vang
sama, sehingga sudah pasti berbeda struktur gramatikal, konteks budsya dan
situasi  komunikasinya. Hal imilah yang menyebabkan terkadang SCOTANE |
penerjemah menemukan kesulitan  dalam menerjemahkan, Misalnya padanan
kata yang tepat dari bahasa sumber kedalam bahasa sasaran. Dalam
menyampaikan makna atau pesan dari bahasa sumber kedalam bahasa sasaran

dengan jelas dan lepal maka sering terjadi perubahan kelas kata dalam proses

Adelana Fawads FIRAS  Fooy




penerjemahan. Misalnya, dari kelas kata nomina dalam bahasa Perancis menjadi

adiektifa dalam bahasa Indonesia. Atau dari kelas kala verba dalam bahasa
Perancis menjadi nomina dalam bahasa Indonesia, dan masih banyak lagi,
Contoh kata-kata yang mengalami perubahan kelas kata :
(1} et qui aient rénonce aux douceurs d'une vie tranquille pour aller chercher
laboriusement 1a sagesse”™ (LP: 71}
(kami tinggalkan kehidupan nyaman yang tenang untuk mencari kebijakan dengan
usaha yang sungguh melelahkan) (3SdP: 4)
Kata ‘dnu-ce,um’ dalam gramatikal bahasa Perancis termasuk kelas kata nomina
diterjernahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi ‘nyaman’ yang adalah kelas kata
ajektiva dalam gramatikal bahasa Indonesia.
(2) “ils avaient un roi d’wne origine ctrangere, qui, voulant comiger la
méchancete de leur naturel, les traitait sevérement” (LP: 75)
(mereka mempunyai seorang raja keturunan asing yang memperlakukan mercka
dengan keras , karena ingin memperbaiki sifat mercka yang jahat) (S5dFP: 8)
Kata “mechancete’ dalam gramatikal bahasa Perancis termasuk kelas kata nomina ,
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi “jahat’ yang adalah kelas kata
ajektiva. Begitu juga yang lefjadi pada kata ‘severement’ yang adalah adverbia
dalam gramatikal bahasa Perancis , ditejemahkan seb_agai ‘keras’ yang termasuk
kelas kata ajektiva dalam gramatikal bahasa Indonesia.

(3) il y a un autre magicien , plus fort que lui™  (LP: 86)
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{ada pemain sulap lainnya yang lebih berkuasa danpadanya) (S5dP; 22)

Kata ‘fort” dalem gramatikal bahasa Perancis termasuk kelas kata ajektiva,
sedangkan  kala ‘berkuasa® digolongkan kedalam kelas kata verba dalam
gramabikal bahasa Indonesia. Dan masih banyak lagl namun akan dibahas lebih
lanjut dalam BARB 111 { Analisis Data)

Hal imlah yang mendorong penulis untuk mengangkal tomk tersebut
sebagal obyek analisis dalam skripsi im dengan judul “*Perubahan Kelas Kata
dalam Penerjemahan Lettres Persanes ke dalam Bahasa Indonesia Surat-Surat
dari Persia®. Lettres Persanes adalah kumpulan surat-surat karya Montesquieu yang
dinlihbahasakan kedalam bahass Indonesia dengan judul Surat-sural dan Persia
oleh Dr. Okke Zaimar dan Kooshendrati Hutapea, 5.5, MLA, yang diterbitkan dalam

satu buku.

1.2 Batasan Masalah
Oleh karena banyaknya masalah yang dapat muncul dalam pembahasan
ini maka penulis hanya akan membahas masalah perubahan kelas kara vang terjadi

didalam Lettres Persanes (Surat-surat dari Persia).

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, dapat dikemukakan beberapa
masalah yang behubungan dengan penelitian ini,

Rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut :

Aleiama Waneans HHRAS  Fooy
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(1) Perubahan kelas kata apa saja yang terjadi dalam penerjemahan Lettres
Persanes kedalam bahasa Indonesia Surat-surat dan Persia ?

(2} Perubahan kelas kala apa vang paling dominan terjadi didalam penerjemahan
Lettres Persanes kedalam Bahasa Indonesia Sural-sural dan Persia 7

(3) Apakah perubahan kelas kata tersebut dari hasil penerjemahan masih
mempertahankan atauw menget. makna 7

{4) Mengapa terjadi perubahan kelas kata dalam penerjemahan ?

1.4 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan yang ingin ﬂicapraj dalam penulisan ini adalah ;

- (1) Untuk memumjukkan perubahan kelas kata vyang terjadi  didalam
penerjemahan  Lettres Persanes kedalam Bahasa Indonesia Surat-surat dari
Persia .

{2) Untuk menunjukkan perubahan kelas kata yang paling dominan terjadi
didalam pensrjemahan Lettres Persanes kedalam Bahasa Indonesia Surat-
surat dari Persia

(3) Untuk menunjukkan perubahan kelas kata tersebut dar hasil penerjemahan
masih mempertahankan atau mengubah makna.

(4) Untuk menjelaskan latarh:lakang terjadinya p-embiahan kelas kata dalam

penerjemahan

Adefass Fawpads HH#EAS 200y
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1.5 Metode Penelitian
Dialam upava menjelaskan perubahan kelas kata dalam penerjemahan Lettres
Persanes kedalam Bahasa Indonesia Surat-sural dari Persia, maka penulis

mengirunakan metode-metode sebagai berikut ;

- 151  Meiode dan Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data vang mendukung penulisan ini, digunakan metode
penelitian  pustaka guna mengumpulkan referensi-referens1 yang  diperlukan.
Penelitian pustaka itu meliputi :

(1) Membdca literatur-literatur vang membahas tentang kelas kata dan
penerjemahan.

(2) Membaca dan memahami buku Lettres Persanes dan Surat-surat dari Persia.

(3) Meneliti semua data-data terjadi perubahan kelas kata dalam buku Lettres
Persanes dan Surat-surat dari Persia,

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
catat, yaitu mencatat semua data-data yang berhubungan dengan penelitian imi.

1.5.2 Metode Analisis Data

Setelah data-data dikumpulkan dan diklasifikasikan menurut perubahan kelas
kata, data-data tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif untuk
menganalisis data-data yang ada, Metode des.{cﬁmif adalah suatu cara analisis yang

mendeskripsikan data semata-mata atau hanya berdasarkan fakta yang ada secara

m
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empiris vang dihasilkan atau dicatat berupa perianbahasa yang biasa dikatakan
sifainva seperli polrel, paparan seperti apa adanya {Sudarvanto, 1993:62)
1.53 Sumber Data

Ada dua jenis data dalam penulisan ini , vaitu data primer dan data sekunder.
Data primer adalah buku Lewres  Persanes  (Kumpudon  Suraf-surar) karva
Montesquien vang diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia Surar-sural dari Persia.
Sedangkan data sekunder merupakan referensi - refensi yang berhubungan dengan
penulisan ini
1.54 Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam peneiitian perubahan kelas kata dan
Letires Persanes kedalam Bahasa Indonesia Surat-surat dari Persia adalah ;
(1) Meneliti semua kata-kata atau data-data yang terjadi perubahan kelas kata.
(2) Mengelompokkan semua data yang mengalami perubahan kelas kata.
(3) Meneliti data-data dari hasil penerjemahan apakah mempertahankan atau

mengubah makna.

(4) Menarik kesimpulan dari data-data yang telah ditelin,

1.6 Komposisi Bab
BAB I Pendahuluan, yang membicarakan tentang latar belakang dan
I alasan ]II-EI'H.IH; mengangkat masalah perubahan kelas kata dalam penegemahan.
Bab ini juga memual batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan,

metode penelittan dan komposisi bab. Metode penelitian bensi sumber data,

! Afninn Pamads WHRAS  POOV




metode dan teknik pengumpulan data, metode analisis data dan langkah-langkah
penelitian, Komposisi bab berisi semua penjelasan temang penulisan i,

BAB I Tinjawan Pustaka, vang berisi landasan teori penerjemahan dan
kelas kata. Objek penulisan dalam twlisan ini adalah morfologi.

BAB I Analisis Data, yvang memaparkan hasil penelitian dar data yang
mewakili setiap jemis perubahan kelas kata vang terjadi dalam Letires Persanes
vang dalam Bahasa Indonesia Surat-surat dari Persia.

BAB IV Penutup, yang memuat kesimpulan dari analisis-analisis yang

telah dijelaskan pada bab sebelumnyva
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BABII

TINJALUAN PLUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Definisi Penerjemahan.,

Penerjemahan adalah pengubahan dar suatu bentuk ke dalam bentuk yang
lain, atau pengubahan dan suatu bahasa kedalam bahasa vang lain (Lintas Bahasa
FSUTY. Yang dimaksud dengan bentuk bahasa adalah kava, frase, blowve, kalimar,
peragraf, il Ini merupakan struktur lahir bahasa yang dapat terlihat dalam beniuk
bahasa tulisan atau lisan. Bentuk itu disebul struktur lalur babasa, vaitu bagan
struktural bahasa vang biasa terlihat dalam bentuk cetak ataw terdengar dalam waran
{Larson, 1984 3).

Dalam penerjemahan, bentuk bahasa sumber digantikan dengan bahasa
sasaran, A Mida dan CR Tager, (1969 :166) mendefimsikan penerjemahan sebagan
berikut : ™ Translating consist reproducing in the receptor language the closest
natural equivalent of the source language message, firsi in terms of meaning and
secondly in terms of style.”

(Menerjemahkan merupakan kegatan menghasilkan  kembah didalam bahasa
' penerima barang vang sedekat-dekatnva dan sewajar-wajarnya sepadan dengan pesan
| dalam Bsu, periama-tama menvangkul maknanya dan kedua menyangkut gayanya).

Jadi, ada tiga hal penting dalam penerjemahan




|
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(1) Equivalent, which point toward the source language message.
Ini berarli penerjemahan harus menghasilkan terjemahan yang rﬁﬂlﬂpﬂ!jy‘ﬂi pesan
yang sama dalam bahasa sumber ke bahasa sasaran, -
(2} Natural, which point toward the recepior language
Ini berarti bahwa penerjemah harus menggunakan bahasa sederhana sehingga
terjemahan dengan mudah dapat dimengert
(3) Closest, which build two orentation together on the bases of the highest degre of
approximalion.
Ini berarti bahwa hasil terjemahan harus mempunyai makna yang sangat dekat
dengan bahasa sasaran, (MNida & Taber disadur oleh Widyamartaya , 1985:11)
Hal wyang dimaksud diatas adalah bahwa yang terpenting didalam
penerjemahan adalah makna, Makna bahasa sumber harus sampai ke bahasa sasaran,
sedangkan vang kedua adalah gaya bahasanya. Menerjemahkan tdak hanya
mengintepretasi  saty  bahasa ke dalam bahasa yang lain, tetapi juga
menginterpretasikan budaya dan situasi komunikasi suatu bahasa. Informasi bahasa
sumber yang dipindahkan kedalam bahasa sasaran ndak boleh mengakibatkan
pembaca justru menjumpal makna atau pesan yang membingungkan, karena sebuah
teks yang kita terjemahkan pada hakekamya tidak “steril”. Teks harus dilihat sebagai
sesuatu yang dinamis. ll'_Lint.as Bahasa, FSUI).
Larson { 1984 : 3) mendefinisikan bahwa menerjemahkan adalah :
(1) Mempelajari leksikon, struktur gramatikal, situasi komunikasi dan konteks budaya

dan ileks bahasa sumber.
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(2) Menganalisis teks bahasa sumber untuk menemukan maknanya.

(3} Mengungkapkan kembali makna yang sama itu dengan menggunakan leksikon
dan struktur gramatikal yang sesuai dengan bahasa sasaran dan konteks
budayanya.

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli bahasa diatas maka
dapat disimpulkan bahwa wasalah makna dan pesanfisi dari Bsu kedalam Bsa
merupakan hal yang terpenting didalam penerjemahan suatu bahasakarya.

2.1.2 Proses Penerjemahan

Unluk dapat menghasilkan sebuah terjemahan yang baik, seorang penerjemah
harus melakukan kegiatan yang beriahap meliputi tahap analisis, tahap pengalihan

dan tahap penyerasian, hal ini vang dikemukakan oleh Mida dan Taber (196%: 168)

dan proses ini tidak hanya terjadi sekali, melainkan berulang kali,

(1) Tahap analisis
Pada tahap ini penerjemah mempelajan teks sumber dan se@ bentuk maupun
1sinya, karena sistem bahasa sumber dan bahasa saasran berbeda, maka kita harus
memperhatikan tata bzhasa bahasa sumber dan mencan padanannya didalam
bahasa sasaran.

(2} Tahap pengalihan
Setelah melakukan analisis lengkap yang mencakup aspek gramatikal dan
semantis, mulailah dilakukan ahh bahasa-pengalihan dan bahasa sumber ke
hahasa sasaran tidak boleh dilakukan dalam bentuk kalimat-kalimat pendek yang

tidak nampak hubungan maknanya,
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(3) Tahap penyerasian

Setelah melakukan pengalihan bahasa dari Bsu kedalam Bsa maka yang harus
dilakukan disini adalah menyerasikannya sesuai dengan kontcks Bsa.
Dalam satu bahasa selalu ada paling sedikit tiga tingkatan utama, yaitu :
» Ragam profesional / bidang
Dipakai oleh kalangan profesional didalam bidangnya.
Contoh : baroud (pertarungan dalam bidang militer), tire {molbl), gonze {laki-
laki) £ komite (istilab karate),
» Ragam sehari-han
Dipakai oleh orang kebanyakan dalam kehidupan sehari-han.
Contoh : beguin (kasmaran), bigophone (1elepon), bedon (perut buncit) / cuci
mata, nongkrong
= Ragam populer
Biaza dikenal oleh semua orang tetapi tidak dipakai ditempat yang tidak
sesual.
Contoh : marlou (germo), biffe (infanteri), bidoche (daging ) / kupu-kupu
malam, preman
Dr. Ronald H. Bathgate, dalam Widyamartaya (1989:12) mengemukakan tujuh

langkah proses penerjemahan, yaitu :




(1) Tuning / Pemjajakan o

Disini yang akan dilakukan adalah menjajaki bahan yang akan kita terjer
sebab bahasa terjemahan harus selaras dengan bahasa yang diterjemahkan dalam
makna dan gayanya , maka kita terlebih dahulu harus tahu bahasa yang hendak
kita terjemahkan. Ragam bahasa terjemahan yang tepat harus sudah dapat kita
tentukan sejak semula.

(2} Analisis / Penguraian
Sesudah mengetzhui bahan'hal apa yang akan diterjemahkan, maka perlu
melakukan analisis. Tiap-tiap kalimal dalam Bsu harus diurai kedalam satuan-
satuan berupa kata-kata atau frase-frase. Kemudian harus dapat menetukan
hubungan sintaksis antara pelbagai kalimat itu

(3} Understanding / Pemahaman
Disini, penerjemah berusaha memahami isi bahan yang akan diterjemahkan. la
harus menangkap gagasan utama tiap paragraf dan ide-ide pendukung dan
pengembangan dan hubungan gagasan satu sama lain dalam tiap paragaraf dan
antar paragraf .

{4) Terminology / Penistilahan
Setelah pemahaman isi dan bentuk dalam Bsw, penerjemah kemudian

mengungkapkannya dalam Bsa. Terutama mencan istilah=istilah, ungkapan-

ungkapan dalam Bsa yang tepat, cermat dan selaras.
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(5) Restructuring / Perakitan
Penyusunan kalimat selain harus selaras dengan pemakai Bsa, juga harus
menerjemahkan secars tepat makna dan gaya Bsu

(6) Checking / Pengecekan
Yang dilakukan disini yaitu merevisi berulang kali hasil-hasil terjemahan
tersebut. Penerjemah harus memeriksa kesalahan-kesalahannya dalam penulisan
kata dan pemakaian tanda baca. Harus diperbaiki susunan kalimat-kalimatnya
untuk menghasilkan kalimat yang lebih efekuf .

(7} Discussion / Pembicaraan
Untuk mengakhiri proses penerjemahan, penerjemah mendiskustkan hasil
terjemahannya, baik menyangkut isinya maupun bahasanya .

2.1.3 Prinsip-prinsip Penerjemahan

Untuk membuat suatu penerjemahan yang baik seorang penerjemah harus
memiliki prinsip. Etiene Dolet menyatakan prinsip dasar penerjemah seperti yang
dikutip oleh Mida (1964 : 15) yaitu :

(1) The translation must understand perfectly the content and intention of the author
whom he is translating, (Penerjemah harus mengerti dengan baik isi dan maksud
dar tulisan yang ia terjemahkan).

(2) The translator should have a perfect knowledge of the language from which he 15
translating and an equally e;ceient knowledge of the language which he 1s

translating. (Penerjemah harus memiliki pengetahuan yang sempuma yang ia
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terjemahkan dan pengetahuan yang sebanding kedalam bahasa yang mana ia
terjemahkan).

(3} The translator should avoid the tendency of translate word for word, for to do is to
destroy the meaning of the original and to ruin the beauwty of expression.
(Penerjemah harus menjauhi kencenderungan penerjemahan kala per kala agar
tidak menghilangkan makna aslinya dan keindahan ungkapan kata).

{4} The transiator should emply the forms of speech in command usage. (Penegemah
harus menggunakan bentuk ujaran yang biasa digunakan).

(5} Through-his choise and order of words the translator should produce a total over
all efect with appropriate “Tone” (Penerjemah harus menghasilkan efek bunyi
yang tepat). -

Sementara itu Newmark {1981:38) memberikan prinsip-prinsip penerjemahan
sehagal benku

(01) A translation must give the words of onginal (Sebuah tegemahan harus

memberikan kata-kata yang asli)

(02) A translation must give the ideas of the original (sebuah terjemahan harus

memberikan ide-ide yang asli)

{(03) A translation should like an onginal work (Sebuah terjemahan harus terbaca

seperti karya ash)
{04y A translation should read like a translation (Sebuah tenemahan harus terbaca

seperti sebuah tejemahan)

|
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(05) A translation should reflect the style of the origine (Sebuah tegemahan harus
refleks dengan gava bahasa ash)

(06) A translation should posses the style of the translation (Sebuah terjemahan haru
menghadirkan gaya terjermaha n)

(07) A translation read as acontemporary of the original (Sebuah terjemahan harus
terhara seperti teks kontemporer yang ash)

(08) A translation shuld read as a contemporary of the translation { Sebuah
terjernahan harus terbaca sebagan terjemahan yang kontemporer)

(09) A translation may add to or omit from the original (Sebuah terjemahan dapat
ditambahkan atau dikurangi dan teks ashnya)

(10} A translation may never add or omit from the original (Sebuah terjemahan tidak
dapat ditambah atau dikurangi dari teks ashmya)

(11} A translation of verse should be in prose (Sebuah bait terjemahan dapat berupa
prosa)

(12) A translation of verse should be in verse (Sebuah bait terjemahan dapat berupa
bait)

Jelaslah bahwa seorang penerjemah yang baik harus mempunyai pengetahuan
yang luas, disamping ilmu pengelahuan kedua bahasa yaitu Bsu dan Bsa, penerjemah
harus mempunyai pengetahuan di bidang leksikon, strukwur gramatikal dan
k:hudayaan“terhadap kedua bahasa (Larson , 1964 ; 3}

2.1.4 Jenis-jenis Penerjemahan

Kridalaksana (1982 - 128-129) membagi jems penerjemahan menjadi :

__ﬂ_ﬂ
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(1) Pencrjemahan Bebas (Free Translation)
Penggalibahasaan pernyataan, ungkapan dan sebagainya dengan mementingkan
amanal.
{2} Penerjemahan Budaya (Cultural Translation)
Penerjemahan yang isi amanatnya diubah sesuai dengan kebuduyaan sasaran
dengan cara tertenty, dan / atau didalamnya dimasukan informasi yang sccara
linguistik tidak implisit dalam bahasa sumber imi merupakan lawan dan
penerjemahan limguistis,
(3) Penerjemahan Dinamis (Dynamic Translation)
Pengalihbahasaan pernyataan, ungkapan dan sebagainya dengan sekaligus
mempertahankan amanat dan memperhatikan amanat dan memperhankan
kekhususan bahasa sasaran.
(4} Penerjemahan Faktual (Pragmartik Translation )
Penerjemahan bahan-bahan tertulis dengan bidang niaga, teknis dan lain-lain,
yang menekankan pengalihan fakia,
(5) Penerjemahan Harafiah (Literal Translation)
Pengalihbahasaan pernyataan, ungkapan dan sebagainya, kata demi kata atau
bagian demi bagian dari bahasa sumber tanpa mengindahkan kekhususan bahasa
SASArAN.
(6) Penerjemahan / ldiomatis (Idiomatic Translation)

Sama dengan Penerjemahan bebas.

' ____——m




{7) Penerjemahan Linguistis ( Linguistic Transparan) e

Penerjemahan yang hanva berisi informasi linguistik vang implisit dari sumber
yang dijadikan eksplisit dan yang dalam perubahan bentuk dipergunakan
transformasi balik, transformasi dan analisis komponen makna : dipertentangkan
dengan penerjemahan budaya |

(8} Penerjemahan Otomaiis { Automatic Translation)
Pengeunaan komputer untuk memindahkan penerjemahan antara bahasa-bahasa
manusia,

(9} Penerjernahan Sastra { Literary Translation)
Penerjemahan karya sastra seperti puisi, drama dan lain-lain vang menckan
konotasi emotif dan gaya bahasa,

Selanjutrya, Larson (1986 : 16) membagi jenis-jenis penerjemahan kedalam
dua jenis, vaitu Literal Translation dan ldiomatik Translation. Lebih lanjut ia
mengemukakan bahwa : “Penerjemahan yang berdasarkan bentuk berusaha mengikuti
bentuk bahasa sumber dan dikenal dengan sebutan Penerjemahan Harfiah
Penerjemahan vang berdasarkan makna berusaha menyampaikan makna teks bahasa
sumber dengan bentuk bahasa sasaran yang wajar disebut Penegjemahan Idiomans ™.
2.1.5 Metode Penerjemahan

Ada dua jenis penerjemahan, yaitu penerjemahan tertulis dan lisan. Mamun

vang kita bicarakan disini adalah penerjemahan tertulis. Secara fteoritis metode

penerjemahan tertulis dibagy menjadi dua -
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(1) Metode Umum
= Yang beronentasi ke Bsu
Penerjemahan yang paling dekat adalah penerjemahan kata demm kata, dan
yang paling jauh adalah penerjemahan semantik.
Diantara kedua ini adalah penerjemahan harafiah dan penerjemahan setia .

* Yang beronentasi ke Bsa.

Penerjemahan yang paling dekat adalah saduran dan yang paling jauh adalah
komunikatif. Diantara kedua im adalah penerjemahan bebas dan penerjemahan
idiomatik.

(2} Metode khusus

a. Teks dibedakan menurut sifatnya atau struktur internalnya, misalnya :

s MNarauf jika teks itu member tekanan pada cara bercenita yang biasanya
mengandung banyak peristiwa dan berhubungan waktu.

s Deskriptif jika teks itu mengandung uraian yang mengandung banyak
hubungan ruang dan keadaan tanpa mementingkan sesi waktu dan
peristiwanya,

» Argumentatif jika teks itu mengandung uraian yang mementingkan  sebab
akibal

b. Teks dibedakan menurut jenisnya, yakni dalam kaitannya dengan penggunaannya
dalam bidang tertentu seperfi :

&  Sastra

M
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» Hukum

s Sejarah

« Berita

« Pidalo

= llnuzh

»  Tekms

c. Teks dibedakan berdasarkan tujuan atau fungsinya.

Menurut Jakobson (1960) sebuah teks dapat berfungs:

. Eksl;;resif' Jika tujuannya ditekankan pada pengungkapan perasaan pengirim
pesan dalam teks itu,

» Konatif jika tujuannya ditekankan pada upaya mempengaruhi penerima
pesan agar mengikuti apa yang dipesankan (misalnya dalam pidato yang
menggunakan sejumlah argumen untuk meyakinkan pendengamya atau
penggunaan kalmat perintah).

= Referensional itka tujuan ieks itu ditekankan pada acuan atau topik yang
dibicarakan (misalnya teks yang memberikan tekanan pada penyvampaian
informasi).

« Puwtik jika tmjuannya ditekankan pada pesan yang dikandung dalam
hubungannya dengan bentuk bahasanya.

: « Metalingual jika tujuannya ditekankan pada menjelaskan unsur bahasa

yang digunakan (misalnya definisi).
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« Fatik jika twjuannya ditekankan pada membangun konta antara pengirim
dan penerima {Lintas Bahasa, FSUI).

2.1.6 Bahasa Sumber (Bsu) dan Bahasa Sasaran (Bsa)

Dalam penerjemahan terlibat dua bahasa, yaitu bahasa sumber (Bsu) dan
bahasa sasaran (Bsa). Bahasa sumber adalah bahasa vang diterjemahkan dan
Bahasa sasaran adalah bahasa terjemahan
Ada dua hal yang harus diingat dalam proses penerjemahan adalah :

{1) Bahasa sumber dan bahasa sasaran berbeda fungsinya dan sem
penerjemahannya, yang berarti teks bahasa sasaran harus menyesuaikan din
dengan teks bahasa sumber

(2) Bahasa sumber dan bahasa sasaran berbeda sistem dan struktumya, yang
berarti suatu unsur teks bahasa sumber berpadanan unsur teks bahasa
sasaran vang kelas kata, susunan kalimat, strukiur morfologi, atau jumlah
unsur katanya berbeda.

Schingga dalam hal ini seseorang penerjemah menghadani dua hal penting dalam

penerjemahan yaitu

» Kesepadanan, yvang berarti unsur bahasa sumber dan bahasa sasaran harus

sepadan, i
o Kesejajaran atau ketidaksejajaran bentuk, yaitu bahwa bahasa sasaran tidak

selalu harus sejajar dengan bahasa sumber.
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Disini yang menjadi bahasa sumber adalah bahasa Perancis dan bahasa
sasaran adalah bahasa Indonesia. Bahasa Perancis dan bahasa Indonesia bukanlah
dari rumpun yang sama dengan demikian struktur gramatikal atau tata bahasanya

jauh berbeda,

2.2 Pengertian Morfologi

Objek pembahasan dalam penulisan ini adalah “Perubahan kelas kata dalam
Penerjemahan”™. Dengan demikian pembahasan 1w masih dalam ruang linghkup
morfologi. Morfologi adalah bagian dan ilmu bahasa yang membicarakan seluk
beluk  bentuk keta serla pengaruh perubahan-perubahan bemuk kata terhadap
golongan dan arti kata, (Tarigan , 1986 : 4 ). Ramlan dalam bukunya Morfolog
Swertw Tinjouan Deskriprif mendefinisikan morfologi sebagai berikut

“Bagian dan ilmu bahasa yang membicarakan atau yang mempelajan seluk-

beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap

zolongan dan arti kata atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa morfolog

mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungs perubahan-perubahan bentuk

kata itw, baik fungsi gramatikal maupun fungsi semantik”™. (Ramlan | 1983:

16)

Menurut  Herve D Bechade bahwa “La morphologie est, selon son
etymologie, I"etude des formes que peuvent prendre les mots par la description des
mecanismes qui d’une part etablissent leur structure et de 1"autre leur conferent des

calegornes prammaticales selon la classe a laguelle its appartiennent” {Bechade, 1990:

1
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(Morfologi, menurut asal katanya, ilmu yang mempelajari bentuk-bentuk yang
berhubungan dengan kata-kata melalui penggambaran dan mekanisme yang disatu
sisi membangun struktumya dan disisi lain membicarakan kategori graamatikal
menurut kelas vang sesuai),
2.2.1 Kelas Kata
Kelas kata adalah pengelompokan kata menurut sifat kata tersebut dalam
kalimat. Kata-kala yang menunjukan sifat alau perangal yang sama dalam kalimat
termasuk satu jenis kata. (Tjiptadi, 1983 : 67).
Sedangkan Kridalaksana mendefinisikan kelas kata mhaéa.i golongan kata yang
mempunyai kesamaan dalam perilaku formalnya. (Kridalaksana, 1986 ; 94),
Contoh :
s Jedonne le livre
s 1] parle a son ami
¢«  Vous mangez un gateaux
Kata ‘Je', ‘11", “Vous’, ‘livre’, ‘ami” dan ‘gateaux’ memiliki sifat yang sama dalam
kalimat karena dapat dipasangkan secara paralel. Karena it “Je', *II" "Vous’, “livre’,
“ami” dan ‘gateaux” termasuk jenis kata yang sama yaitu nomina,
Begitu juga kata ‘donne’’parle’ dan ‘mange’ memiliki sifat yang sama sehingga
" mereka termasuk dalam kelas Vet i
Contoh lain :

s Le Professeur demande a ses etudiants pour faire les devoirs
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« Ona bati de noveaux immeubles
Kata * professeur *, “etudiants *, * je *, “ on”, * avion *, * immeubles * termasuk kelas
kata nomina karena memiliki sifat atau peranga yvang sama
Kata * demande *, “faire *, *pars’, "a’, (avoir), dan *bati’ termasuk kelas kata verba.
Begitu juga kata ‘a", ‘pour’, “par’, dan "de’ adalah kelas kata preposisi, dan vang. .
terakhir *noveaux’ termasuk kelas kata adjekiifa.

Linguistik abad ke -20 dimerahkan dengan teori tentang bahasa dan
keanekarapaiman penggarapan tentang kelas kata. Dan semua pendekatan tentang
kelas kata 1tu dapat digolongkan keatas |
- Tradisionalisme : dianut oleh N. Chomsky, bukunya “Aspects of the  Theory of

Swntax” (1965) mengikuti teoni para ahli bahasa rasionalis abad pertengahan.

- Universalisme - dianut oleh ©. Jespersen, bukunya “The Philosophy of Grammar™
(1924) berusaha menghubungkan alam diluar bahasa, khususnya logika, dan
membagzi hanya lima kelas kata yaitw, substantif] ajektiva, pronomina, verba, dan
poriikel yang bersifat umum.

- Deskriptivisme  : dipelopori oleh E. Sapir dalam bukunya “Language™ (1921}
bc;anggnpan bahwa karena tiap bahasa mempunyai skema sendin maka tiap bahasa
mempurydi sistem kelas kata sendiri. (Kndalaksana, 1986 : 6)

Banyaknya pendapat temtang pembagian kelas kata olech para ahh

mengakibatkan tidak adanya penegasan mengenal pembagian kelas kata iu sendin.
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membaginya kedalam tujuh kelas kata, bahkan ada vang membaginya kedalam

sepuluh  kelas kata. Oleh sebab itu, penulis hanya membatasinya dengan
menggunakan pembagian kelas kata menunat  Michael Pougeoise dan Andre Goose
{kelas kata dalam Bahasa Perancis) dan Hanmuni Kridalaksana (Kelas kata dalam

Bahasa Indonesia).
2.2.2  Proses Morfologis dan Kelas Kata
Proses morfologis adalah proses pembentukan kata-kata dani satuan lain vang
merupakan bentuk dasarnya. Parera mengatakan bahwa proses morfologis atau proses
morfernis merupakan  proses pembentukan kata bermorfem jamak baik derivatif
maupun infeknf. (Parera , 1990: 18).
Proses i disebut proses morfemis karena bermakna dan berfungsi sebagai pelenghkap
makna leksikal yang dimiliki oleh sebuah bentuk dasar. Bentuk dasar itu dapat berupa
kata,
Misalnya : art{seni) + iste = artiste (seniman)
(k.d ajektiva) + (sufiks} = (nomina)
mur (tembok) + aille = muraille (benteng)
(k.d nomina) + (sufiks) = (nomina)
jalan + " an = jalanan
;[k.d nominaverba) + (sufiks) = (nomina)
ber + sepeda = bersepeda

(prefiks) + (nomina) = {verba)

e — e — —
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Pada contoh kalimat diatas setiap kalimat terdiri dari duva morfem, dan ada yang
mengalami perubahan kelas kata akibat proses morfologis. Seperti kata "art” adalah
bentuk dasar dari *artiste’ yang digolongkan kedalam ajektiva dan setelah mendapat
penamabahan sufiks —isie berubah kelas katanya menjadi nomina
Menurut Parera lagi proses morfologis / morfemis dibedakan atas
1. Proses Morfemis Afiksasi

Dalam gramatikal bahasa Indonesia mengenal empat jenis afiks vaitu  prefis,

infiks, sufiks dan konfiks, Sedangkan dalam gramastikal bahasa Perancis hanva -

mengenal tiga jenis afiks yaitu prefiks, sufiks dan disconting
2. Proses Pergamtian / Perubahan Internal

Contoh - pemuda / pemudi
3. Proses Morfemis Perulangan

Contoh : kuda-kuda, rumah-rumah

4. Prose Morfemis Zero

Seperti dalam kata “sheep’ dan ‘lamb’ yang sama-sama berati domba.
5. Proses Morfemis Suplesi
6. Proses Suprasegmental

Herve D. Bechade dalam bukunya Phonelique et Morfologie du Francais

Moderne ei Contemporain membagi proses morfologis kedalam dua bagian yaitu -
|. La formation des Mots (Formas Kata)

Disini dijelaskan bagaimana membentuk atau membangun satuan leksikal baru.

Didalamnya terdapatl denvasional, komposisi dan sisitem khusus.
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2. La Variation des Mots (Vanasi Kata)
Disini digambarkan bagaimana kata-kata itu dibentuk, yang sesuai dengan aturan-
aturan tatabahasa, adanya perubahan bentuk seperti jenis, jumlah, nama diri atau
orang, Proses imi disebut fleksional.

Jadi, dapat disimpulkan proses morfologis/morfemis merupakan proses
pembeniukan kata melalui beberapa proses. Akibal dari proses-proses tersebut dapat
mengakibatkan perubahan kelas kata
2.2.3 Kelas Kata dalam Bahasa Perancis

Banvak buku yang membahas mengenai pengertian kelas kata namun disini
hanya akan diambil dari Dictionnaire de Grammaire dari Michael Pougeoise dan Le
Bon Usage dan Andre Goose,

1. Nomina

Nomina adalah sebuah kata yang memberikan perbedaan jenis yang mempunyai

subjek, atribut, aposisi dan pelengkap. sifat merubah jumlah, kadang-kadang pada

jenis, dalam kalimat, yang biasanya menyertal sebuah determinan, mungkin

sebuah ungkapan, dan dapat membantu subjek, atribut, aposisi, pelengkap.

Ada dua bentuk nomina :

- nomina umum adalah nomina yang melengkapi sebuah arti, sebuah definisi dan
berguna fungsinya sebagai arti itu sendin,

- nomina khusus adaiah nomina yang bukan arti atau makna sebenamya, ditandai
dengan sebuah hubungan yang tidak bermakna semantk, tefapi oleh sebuah

perjanjian khusus.
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Yang termasuk nomina khusus adalah
- nama-nama tempal : willes, ries, regions
- nama-nama orang  roms de familles, premoms
Dari arti nomina |, dibedakan
- nomina kongkret, ditandai oleh sebuah keadaan atau objek yang dikenai
makna 1u sendin
Contoh @ famme, plume, ruage
- nomina absirak, ditandai oleh kepermilikan kualitas tindakan dan keadaan,
Contoh ~patience, epaisieur, duree
- nomina bernyawa, mempunyai sifat menggerakan din sendin.
Contoh : fex humains, les animaix et les efres surnaturels
- nomina tak bernyawa, ditandai oleh benda-benda, kualitas, tindakan.
Contoh : auto, chaise, pommier, maladie
- nomina kumpulan, ditandai secara bersama-sama keberadaannya atau benda-

benda.
Contoh : fowle, froupeau, fas, rammassis
- nomina individu, menandai diri sendiri atau benda itu sendiri.
Contoh : vache, pierre, client
2. Verba -~

Verba adalah sebuah kata yang menjelaskan sebuah tindakan, keadaan, sebuszh

kegiatan dan menunjukkan sebuah sistem kompleks dan bentuk-bentuk.

Adrinma Wamads ; IREAS POO!




Tupas rblkin I1-21
Menurut fungsi gramatikal, dibedakan -
- verba copula
- wverba bantu
- verba semi-banty
Menurut fungsi elemem-elemen subordone, dibedakan :
- verba transitif
- verba intransitil
Menurut hubungannya dengan subjek atau pelengkap, dibedakan :
- verba 1mpersona
- verba pronominal

3. Ajektiva

Ajektiva adalah sebuah kata yang dibedakan atas jenis dan jumlah, Jenis dan
jumiah yang diterimanya lewat fenomena penyesuaian bentuk dari nomina yang
dihubunpkan. Ajektiva juga dapat membantu dalam unghkapan dan atribut.
Ada dua bentuk ajektiva .
- ajektiva kualifikatif
- ajektiva non-kualifikanf
Ajektiva non-kualifikatif dibedakan atas dua bagian besar :
- ajektiva pronomina, terdiri atas
- ajektiva kepemilikan
- ajektiva demonstratif

- ajektiva tak tentu
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- ajektiva interogativa
- ajektiva aklamasi
- ajektiva relatif
- ajekiiva numeral, terdin atas
- numeral kardinal
- numeral ordinal
4. Pronomina
Pronomina adalah sebuah kata yang terdin atas jenis dan jumlah yang
mengganbkan nomina. Pronomina memiliki sifat berubah-ubah sesuai dengan
fungsi dan nomina, subjek, _ﬂ.trii:luL pelengkap, aposisi atau apostophe.
Pronomina terdini atas
- pronomina nominal, ditandai oleh sebuah referensi yang terletak diluar
pernyataan dan yang melibatkan kalimat yang merupakan bagian dan dinnya.
pronomina nominal dibedakan atas :
- nominal tunggal tak tentu - ewirwi, quelgu un, quelque
- nominal jamak tak tentu | becueoup, ceriains, loul,
- nominal kuantitas null : persone, rien
- pronomina representatif, dapat dibedakan dan dan nomina vang ditandai sebuah
keberadaan atau benda setelah disebutkan dalam konteks oleh sebuah substanuf
atau yang sepadan,
Pronomina representabif dibedakan atas ¢

- representatif jamak @k tentu  fa plupart, les uns, les auires
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- representatif tunggal tak wentu : {'un, Vautre
- representatif distribunif : chacun, chacune
Pronomina representatif dapat juga menjadi
= pronomina demonstratif
- pronoming kepemilikan
- pronoming relant
- pronomina tak tentu
5. Adverbia
Adverbiz adalah sebuah kata yang tak bervanasi yang dapat membantu
melengkapi verba, ajektiva dan adverbia lainmya.
Dibedakan tiga kelas bagian besar adverbia, yaitu :
- adverbia mamere
- adverbia sirkonstansiel | dibagi lag atas :
- adverbia kuantitas
- adverbia tempat
- adverbia waklu
- adverbia opini
- adverbia permyataan
- adverbia negasi
- adverbia keraguan

- adverbia interogatif
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6. Preposisi

Preposisi adalah sebuah kata vang tak bervariasi yang membangun sebuah
hubungan subordinasi diantara kata-kata atau sinlagma.
Ada tiga bentuk preposisi, yaitu :
- preposis kuat
- preposisi lemah
- preposisi aglulinasi

7. Interjeks:
interjeksi adalah sebuah kata yang tak bervariasi yang dinyatakan atas sebuah
bentuk a_Hamas.i pancaindra 1ahu perasaan yang tajam, scperh rasa heran, rasa
sakit, ras-a kagum, rasa jenghkel, marah, dli.

8. Konjungs: Koordinasi
Conjungsi Koordinasi adalah sebuah kata sambung yang tidak mempunyai bentuk
jamak yang menghubungkan dua elemen (kata, kelompok kata, proposisi) dengan
fungsi yang sama tetapd yang berbeda secara alami,

9. Konjungsi Subordinasi
Konjungsi Subordinasi adalah sebuah kata sambung yang memungkinkan sebuah

anak kalimat ke induk kalimat yang bergantung padanya.

224 Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia
Banyak pendapat para linguis Indonesia mengenai pengertian dan pembagian

kelas kata dalam bahasa indonesia. Namun yang menjadi acuan pada bab ini adalah
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pendapat dari Harimurti Kridalaksana dalam bukunya Kelas kata dalam Bahasa
Indonesia dan Dr. Gorys Keral Tuta Bahasa Indonesia
01. Verba
Verba adalah semua kata yang menyatakan perbuatan atau laku. Dan perilakunya
dalam frase dapat didampingi partikel ‘tidak’ tetapi tidak dapat didampingi
partikel “di*, "ke’, “dani’, *sangat’, ‘lebih’, atau *agak’.
Jenis-jems Verba :
|. Werba dasar bebas adalah verba yang berupa morfem dasar bebas,
Contoh : duduk, mokar, mandi
2, Verba turunan adalah verba yang telah mengalami afiksasi, reduplikasi,
pabungan proses atau berupa paduan leksem.
Contoh : bernvanyi, pulang-pulang, iersenyum-senyum, cuci mata
Sub Kelas kata Verba:
1. Verba intransitif adalah verba yang menghindarkan obyek.
Contoh : bangun, daiang
2. Verba transitif adalah verba yang harus mendampingi obyek
Contoh ; menulis surafl , makan nasi

Verba akuf adalah verba yang subjekmya berperan sebagai pelaku atau

L

penangeap.
Comtoh : mengupur, makan

4. Verba pasif adalah verba yang subjeknya berperan sebagai penderita, sasaran

atau hasil,
m
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Contoh : dipukud, terinjak

5. Verba anti-aktil adalah verba pasif yang tidak dapat diubah menjadi verba
aktif dan subjeknya merupakan penangpap.
Contoh : kecopetan, kena pukul

6. Verba anti-pasif’ adalah verba akuf vang tidak dapai diubah menjadi verba
pasif
Contoh : haus akan, bencl terhadap

7. Verba resiprokal adalah verba yang menyatakan perbuatan yang dilakukan
oleh dua belah dan perbuatan tersebut dilakukan dengan saling berbalasan.
Contoh : berkelahi, berperang, saling leriarik

8. Verba non resiprokal acalah !.'.erha yang menyatakan perbuatan yang
dilakukan clch dua pihak dan tidak saling berbalasan.
Contoh : bermain, belajar

9 Verba refleksil adalah verba yang kedua argumennya mempunyai referen
yang sama
Contoh : bercermin, berjemur, berhias

10. Verba non refleksi adalah verba yang kedua argumennya mempunyai referen
yang berlainan

Contoh :
- 11. Verba kopulatif adalah verba yang mempunyai potensi untuk ditinggalkan
tanpa mengubah konstruksi predikanf yang bersangkutan

Contoh : edalah, merupakan

M
A viama Wancali wIAAS Eooy



1l-27

12, Verba ckuatif adalah verba yang mengungkapkan ciri salah satu argumennya
Contoh : menjadi, berlanduskan, berigmbak

13, Verba telis adalah verba yang berprefiks  me-
Contoh ; menwram, menukar

14, Verba atelis adalah verba vang berprefiks  her-
Conioh ; bertanam, berfukor

15. Verba performatif adalah verba dalam kalimat yang secara langsung
mengungkapkan peraturan yang dibuat pembicara pada wakiu mengujarkan
kalimat
Contoh : berjanyi, menanamban

16, Verba konstantif adalah verba dalam kalimat yang menyatakan atau
mengandung gambaran tgniang suaiu peristiwa
Contoh | menembaki, menulis

Perpindahan kategori

1. Verba denominal adalah verba yang berasal dari nomina
Contoh : berbudaya, berguma, mengail

2. Verba deajektival adalal verba yang berasal dari adjektiva
Contoh : menghitan, melicinkan, meyakinkan

1 Verba deadverbial adalah verba vang berasal dari adverbia

Contoh * bersahaja, melebih, bersungguh-sungguih
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02, Ajektiva

Ajektiva adalah Kata yang yang memberi keterangan atau menerangkan nama
benda. Ditandai oleh kemungkinannya untuk bergabung dengan partikel ridk,
lebih, sangel, agaek, mendampingi nomina, mempunyai ciri-ciri morfologis
seperti —er (fonarer), -if (sensitif) dan =i (alumi)

Jems-jenis ajektiva :

1. Ajektiva dasar seperti : adil, bagus, diam

2. Ajektiva turunan :

Ajekiiva turunan berafiks seperti © ferformat, terkaye

Ajektiva turunan bereduplikasi seperti : gagah-gagah, inuda-muda

Ajektiva berafiks ke—an, ke - R —an seperti : kemalu-maluan, kesakitan

Ajektiva berafiks i (atau alomorfix) seperti ;) alami falam) , abadi  fabad)

Deverbalisasi, contoh : berambisi, mengesankan, terganfung

Denominalisasi, contoh © ahli, berguna, fuas

. De— adverbialisasi, contoh ; berkurang, bertambah, melebih

Denumeralia, contoh ; manunggal, menyeluruh

De — interjeksi, contoh ©  aduhai, yoehud, wah

3. Ajektiva paduan leksem
. Subordinatif, contoh : kepala dingis, lurux hati, sepoi-sépoi basa
- Koordinatif, contoh : @man senfosa, gagah perkasa, riang gembira

Sub Kelas Kata Ajektiva
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Ajektiva predikatil adalah ajektiva yang dapal menempati posisi predikal

dalam Klausa . Contoh : hangat, sulit, mahal

Ajektiva atributif adalah  ajektiva yang mendampingi nomina dalam frase

nomina. Contoh ; masional, nickala

Ajektiva bertaral adalah ajektiva yang dapat berdampingan dengan agak.

sangal,dsh,

v

Ajektiva tak bertaral’ adalah ajektiva yang tidak dapat berdampingan dengan
apak, scpal, dyb,
Pemakaian Ajektiva
- Tingkat posiiif untuk menerangkan nomina dalam keadaan biasa.
Contoh : Rumah Husein bexar
- Tingkat komparatif untuk menerangkan keadaan nomina melebili  keadaan
nomina lam.
Contoh - Rumah Husein lebil besar daripada rumah Zainuddin
- Tingkat Superlatif untuk menerangkan bahwa keadasn nomina melebihi
keadaan beberapa atau semua pomina lain,
Contoh : Anton munid rerpandal di kelas ite
- Tingkat eksesif untuk menerangkan bahwa keadaan nomina berlebih-lebihan
yang dapai dinyatakan dengan kata alanghah, biskan miain, maha, se-npa.
Contoh : Pertunjukan malam ini sangal ramai sekali

Alangkah gugahnya perwira Angkatan Udara itu
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03, Nomina

MNomina adalah nama dari semua benda dan segala vang dibendakan. Secara
sintaksis tidak mempunyai potensi untuk bergabung dengan partike!l fidak dan
didahului oleh partikel dar; |
a. Bentuk-bentuk nomina :
|. Momina dasar, contoh : barw, fursi
2, Nomina turunan, terhagi atas
- nomina berafiks, contoh : kewangan, gerigi
- nomina reduplikasi, contoh : feramu, pepatah, rumab-rumah
- nomina hasil gabungan proses, contoh : kesinambungan
- Romina ﬁng berasal dari pelbagai kelas karena proses |
« Dieverbalisasi, contoh : permandian, kebersamaan
« Deajektivalisasi, contoh : ketinggian, leluhur
» Denumeralisasi, comtoh : kesatuan, kepelbagaian
» Deadverbalisasi, contoh : kelebihan, keterlaluan
« Penggabungan, contoh : fatufmya, tridarma
3. Momina paduan leksem, contoh : daya juang, loncat indah
4 Nomina paduan leksem gabungan, contoh : pendayaguncan, kejaksaan
finggi
b. Sub Kelas Kata Nomina

1. Momina bernyawa, dibagi atas :
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- Nomina persona seperti ; Martha, avah, ibu, nenck
- Flora dan Fauna seperti : kancil, domba, bunga,
2, Nomina tak bermyawa, dibagi atas :
- Nama lembaga, contoh : DR, MPR
- Mama geografis, contoh : Bali, Paris, wara
- Waktu : senin, januari, kemarin
- Nama bahasa : Indonesia, Perancis, Jerman
- tlkuran dan Takaran : korung, piku, grom
- Tiruan bunyi ; aum, kokok, dengung
c. Pemakaian Nomina
Momina dipakai sebagai :
1. Penggolong benda
2. Nomina tempat dan arah : kanan, kiri, wtara, selatan
3, Tiruan bunyi : aum, krang-kring

4, Makian : bamgsal, momyel
5. Sapaan
_ Marma diri @ Mari kesini, Pak Ali
- Kckerabatan @ Pak, apa artinya ini ?
- Gelar dan pangkat : Selamat siang , Dok
- K.ata pelaku yang berbentuk pe + V. Pendengar yang terhormat
- Bentuk nomina + ku : Oh Tuwhanky sayangilah hambamu ini

_____F_—E-
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- Sapaan lain ; Yang Multa, mau kemana 7
Ini kopi, Tvan.
- Takaran , seperti : borol, wntai, puntung
= Ukuran , seperii ; gram, kilo, centi meler
04. Pronomina
Pronomina adalah kategori yang berfungsi untuk menggantikan nomina.
a. Menurut sifat dan fungsinya dapat dibedakan atas
- pranomina personalia, seperty | akwu, kamid, mereka
- pronomina kepermilikan, seperti © -k, -mw, -maa, kami
- pronomina demonstrativa, sepertl - inf | iy
- pronomina relativa, seperti | yang, fempal
- pronomina interrogativa, seperti : apa, siapa, mengapa
- pronomina indeterminativa, seperti | masing-masing, siapa-slapa
b. Sub kelas kata
- pronomina intratekstual
bersifat anaforis - pak karta supir kami, rumahnya jauh
bersifat kataforis : dengan gayanpa yang berapi-api itw, Sukarno berhasil
menarik massa, |
- pronamina ekstratekstual, seperti © aku vang memilikinpa, itu yang kutulis
- pronomina takrif, seperti : saya, kami, kearlican

- pronomina (ak taknif, seperti ; sesuoly, sesearang, sendird
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05, Mumeralia

MNumeralia adalah kata yang menyatakan jumlah benda atau jumlah kumpulan

alau urutan iempal dan nama-nama benda.
Menurut sifatnya numeralia dapat dibagi atas :
- numeralia utama, contoh | safw, serafuy, serihy
- numeralia tingkat, contoh © pertama, ke dua, ke lima puluh, keseraius
= numeralia fak tentu, contoh : segala, beberapa, tiap-tiap
- numeralia kumpulan, contoh | kedua, kelima, beradue, berlime
6. Adverbm
Adverbia adalah kata-kata yang memberi keterangan tentang nomina, adjektiva,
kata keterangan, kata bilangan dan seluruh kalimat.
Adverbia tidak boleh dikacaukan dengan keterangan, karena adverbia merupakan
konsep kategori sedangkan keterangan merupakan konsep fungsi.
Adverbia dapat diternui dalam bentuk dasar dan bentuk turunan. Bentuk turunan
itu terwujud melalui afiksasi, reduplikasi, gabungan proses dan gabungan morfem.
a. Jenis-jenis Adverbia
1, Adverbia Bebas
Contoh - alangkah, agak, ama , lagi, masih
9. Adverbia Turunan, terbagi atas :
a) Adverbia turunan yang tidak berpindah kelas terdin dari :

_ adverbia bereduplikasi, contoh | agak
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- adverbia gabungan, contoh : belum boleh, tidak holeh, tidak munghin
fagi
c) Adverbia turunan yang berasal dari berbagai kelas, terdiri dari:
- adverbia berafiks, yaitu dengan yaitu dengan  prefiks ter - © rerfafu,
terlampan dan dengan prefiks se - © sekali,
- adverbia dari kategori lain karena reduplikasi :
- denominal  : aklir-aklir, mula-mula, pagi - pogi
- depronominal | sendiri-sendiri
. ‘Adverbia de-adjektival © awas-awas, baik-baik, benar-henar .
d. Adverbia de numeralia : sedikit-sedikil, dua-dua,
. Adverbia de verbal : kira-kira, fahu-tafu

3, Adverbia vang lerjadi dari gabungan kategori lain dan pronomina,

contohmnya :

- A +-nya : ggaknya, harusmyo
-H +-nya - rasanya, harusmyda
-V 4-nya - hendakrya, kiranya

= Num + - nya - geluruhmya, semuanya

-Pada + N +-nya : pada dasarnya, pada hakikatnya
_Pada + A+ -nya : pada hematnya
4 Adverbia deverbal gabungan, contohnya :

Mau tidak maw, masih belum juga, tidak terkatakan lagi



5. Adverbia de-ajektival gabungan, contohnya -
tidak jurang, terlehih fagi, kerap kaly,
6. Gabungan proses, contohnya :
- Be-+ A+ -nya :sebaikmu, sebenarnya
- Se- + V+-nya :seharusnyg, sedapatnva
- Se-+RA+-nya : selambut-lambainya, secepat- cepatnya
Sub Kelas Kata Adverbia
Ada dua jenis adverbia, yaitu

I. Adverbia Intraklausal yang berkonstruksi dengan verba, adjektiva, numeralia
atau adverbia lain,

2. Adverbia ekstaklausal yang secara sintaksis mempunyai ;:em'u.n gkinan untuk
berpindah-pindah posisi dan secara semantis mengungkapkan penhal atau
tingkat proposisi secara keseluruhan.

c. Pemakaian Adverbia

Adverbia dalam bahasa Indonesia digunakan untuk :

1. Menerangkan aspek, yaitu aspek duratif, imperfekuif dan Inkoatif, seperti : fugi,
masih, mulai

2. Penanda modalitas, seperti : akan, belum, boleh

1 Penanda kuantitas, seperti sering, saling, kerap

4. Penanda kualitas, seperii : alangkah, agak, saja

Adriamwa Famads HIFASE B0V
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07. |t'lll‘.‘l'l:rgal_l'ua

Interogativa  adalah kategori dalam kalimat interogatif yang berfungsi
menggantikan sesuatu yang ingin diketahui oleh pembicara atau mengukubkan apa
yang telah diketahui oleh pembicara.
lenms-jenis interogatif
- Interogativa dasar, misalnya : apa, bila, kapan, mana
- Interogativa turunan, misalnya : aperlila, apekah, bilaman, kemana, dll.
- Interogativa terikat, misalnya : ket clan fah,
08, Demonstrativa
Demonstrativa adalah kategori yang berfungsi untuk menunjukan sesuatu
didalam maupun diluar wacana.
" a. Berdasarkan bentuk, demonstrativa dibedakan atas ;
- Demonstrativa dasar, misalnya : ini dan ifu..
- Demonstrativa turunan, misalnya @ berikw, sekian
- Demonstrativa gabungan, misalnya : di sini, di sana, di sana-sini
b. Demonstrativa dibuat atas :
. Dl;':mli:ll'!f-l'l'ﬂﬁ‘i'ﬂ Intratekstual, misalnya : itu, begitu, sekian, berikut,
sebagai
- Demonstrativa ekstratekstual, misalnya @ sini, sifu, sana
049, Artikula
Artikula dalam bahasa I[ndonesia adalah kategori yang mendampingl nomina

dasar (misalnya s/ kancil, Sang dewa, Pora pelajar), nomina deverabal (misalnya
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«i terdakwa, si tertuduh), Pronomina (misal nya &i dia, sang aku) dan Verba pasif
{misalnya kawm tertindas, s tertindas),

Sub Kelas Kata Artikula

- Artikula yang bertugas untuk mengkhususkan nomina singularis, jadi
bermakna spesifikasi adalah ; 1, sang, sri, hung dan dung
- Artikula yang bertugas untuk mengkhususkan suatu kelompok adalah : para,
ke dan
10. Preposisi
Preposisic adalah kategon yang terletak di depan kategori lain, dan merangkai
kata-kata atau bagain kalmat.
Ada tiga jenis preposisi -
|. Preposisi dasar, yang tidak dapat mengalami proses morfologis, seperti © di, ke
2. Preposisi turunan , yang terbagi lag atas :
a) Gabungan preposisi dan preposisi, seperti : oleh sebab, kepada
b) Gabungan preposisi dan non-preposisi
3. Preposisi yang berasal dari kategori lain.
Misalnya : pada, fanpa, dsb
Perpindahan Kategon
- Denominal : bagaikan, secara, Semacam )
- Deverbal :melalii, m‘rﬁad'qu. menjelang

- Dekonjungsional : sebagaimand

m—#—
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11, Konjungsi

Konjungsi adalah kategori yang berfungsi untuk meluaskan satuan yang lain
dalam konstruksi hipotaksis, dan selalu menghubungkan dua satuan lain atau

lebih dalam konstruksi.

Konjungsi menghubungkan bagian-bagian ujaran yang setataran maupun yang
tidak setataran,
Bentuk-bentuk Konjungsi ;
- Konjungsi dasar, seperli : agar, afaw, jika
- Konjungs turunan, terbag atas
- Berafiks, seper : semenjak, sehingga
- Bereduplikasi, seperti - kalau-kalau, seolah-olah
- Gabungan, seperti : adapun, apabila, kalaupun
- Terpisah, seperti : baik .. maupun, dimana.. disitu
Sub Kelas Kata Konjungsi
Konjungsi dapat dibag atas -
- Konjungsi Intra kalimat, yaitu konjungsi yang imenghubungkan satuan-satuan '
kata dengan kata, frase dengan frase atau klausa dengan klausa.
- Konjungsi tersebut adalah : agar, agar supaya, biar, biarpun, hanya, hingga,
ikt -
- Konjungsi ekstra kalimat terbagi atas .
a. Konjungsi Intratekstual, contoh : apalagi, bakkan, bahwa, begitu

b. Konjungsi Ekstratekstual, contoh : adapun, alkisah, syahdan, maka

________—___——-_—-m
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12. Katepori Fatis
Kategori Fatis adalah kategori vang berlugas memulai, memperthankan atau
mengukuhkan pembicaraan antara pembicara dan kawan bicara.
Bentuk kategori Fatis terbagi atas :
- Partikel dan kata Fatis - ah, ave, deh, dong, dil
- Frase Falis : selamal pagi, terima kasih, insya Allah, dll,
13. Imerjeks
Interjeksi adalah kategoni yang bertugas mengungkapkan perasaan pembicara dan
secara tfdak berhubungan dengan kata-kata lain dalam waran.
Jenis-jenis Intereks:
- Inll:ljb]';:!..'-i seruan, misalnya : ave, eh, hai, halo, dil.
- Interjeksi keheranan, misalnya ; aduhai, astaga, wah, dll,
- Interjeksi kesediban, misalnya © aduh
- Interjeksi kekecewaan, misalnya : brengsek, busyel, dil.
- Interjeksi kekagetan, misalnya : Tho, masya Allah, dll.
- Interjeksi kelegaan, misalnya : syukur, Alhamduliflah.

- Interjeksi kejijikan, misalnya © bah, cis, hid, dll

I ——
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ANALISIS DATA

Data yang dijadikan objek pembahasan pada BAB ini adalah data-data yang
diambil dari buku “Lettres Persanes™ karya Montesquie yang diterjemahkan oleh
Dr. Okke Zaimar dan Kooshendrati Hutapea, 5.5 , M.A “Surat-surat dari Persia”

Adapun masalah vang akan dibahas atau dianalisis disini adalah masalah
perubahan kelas kata, Sesuai dengan rumusan masalah didepan (BAB I) akan dilihat
seluruh kata-kata yang mengalami perubahan kelas kata . Setelah itu dikelompokkan
berdasarkan pembagiannya, seperti moming ke adfektiva, nomina ke verba dan
seterusnya, setelah itu dilihat perubahan kelas kata apa yang paling dominan terjadi.
Jumlah perubahan kelas kata yang terjadi didalam buku Letires Persanes (Surat-surat
dari Persia) sebanyak 142 buah. Dari jumlah tersebut dibuat klasifikas: data menurut
kelas kata yang mengalami perubahan.

Perubahan kelas kata yang terjadi didalam Leitres Persanes (Surat-surai dari
Persia) adalah
3.1 Perubahan kelas kata
3.1.1 Nomina ke Ajektiva

(01) *...et, qui aient cenonce aux douceurs d'une vie tranquille pour aller chercher

laborieusement la sagasse.” (LP:71)
(... tinggalkan kehidupan nyaman yang tenang untuk mencari kebijakan dengan usaha
yang sungguh melelahkan.) (S5dP: 4)

Adeiama Aameadi THAAS 2001
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(02) “mais, nous n'avons pas cru que ces bomes fussent celles de nos

connaissance” (LP:T1)

(tetapi kami tak mengira bahwa pengetahuan kami hanyalah sebatas negeri kami)
(SSdP @ 4)

(03) “ils avaient un roi d’unc origine érangére, qui voulant corriger la méchancete de
leur naturel, les traitait severement” (LP @ 75)

{mereka mempunyai raja keturunan asing yang memperlakukan mereka dengan
keras karena ingin memperbaiki sifat mereka yang jahat) (35dF :8)

(04)  “...d"une fertilité extra ordinaire, et les terres basses furent submerpees...”
(LB : 76)

(sangat subur dan daratan terendam air) (35dP: 9)
(05) “pénétré de I'injustice de son voisin et de la durete du juge...” (LP:77)
{karena merasa diperlakukan tidak adil oleh tetangganya dan diperlakukan dengan
kejam oleh hakimnya)  (35dP: 107

(06) *il y avait un homme qui pnsséd.ait un champ assez fertile, qu’il cultivait avec
grand soin.” (LP : 77)

(adalah seorang laki-laki yang mempunyai ladang cukup subur, yang dikerjakan
dengan sangat tekyn)  (SSdP:10)

(07) “autant liés par la droiture de leur cours, que par la cormuption de celui

des autres” (LP:79)

(mereka terikat kepada kejujuran dir sendiri, namun mereka juga sadar akan

kecenderungan orang lain untuk berbuat jahat) (SSdP : 12)

o e WHrRAS 2007
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(08) “la joie ne régnait pas moins que la frugalite” (LP - 80)

{(dengan hidangan yang sederhana dan orang-orangpun tetap bergembira) (SSdP: 13)
(09) “nous ne croyons pas quil ait commis ce crime, dirent les jeunes
Troglodytes™ (LP: 81)

(kami tak mengira bahwa sebagai anak muda Troglodit, dia berbuat jahat) (5SdP :
15)

(10) *...que je fasse ce tort aux Troglodytes™ (LP: 83)

(... karena menimbulkan kesan yang salah ini pada kaum Troglodit) (S5dP : 18)

(11} “parmi ces distributeurs de reputation, les uns faisaient meilleurs poids que
les autres” (LP:94)

{diantara para pemben nilai itu sendiri, yang satu mempunyai pendapat yang lebih
berbobot daripada lainnya) (SSdP :23)

(12) *“chez un nom de considération” (LP: 98)

(dirumah seorang yang terpandang) (85dP : 33)

(13) *“...et par un prodige de I"grgueil human™ (LP: 86)

(...dan memang ajaib berkat adanya rasa congkak yang sangat manusia) (SSdP: 21)
(14) “et, cependant on dit qu'il aura le chagrin de mourir sans les avoir trouves”
(LP: 87)

(kata orang, raja akan wafat dengan hati yang sedih tanpa berhasil menemukan

mereka) (S5dP: 23)
{15) “ils tiennent pour regle de se terminer du cote de la dgueur” (LP: 91)

TRFAS 00T
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ercka akan
(m berpegang pada aturan-aturan untuk berdiri dipihak yang keras) (SSdP;
26)

(16) “les habitans de Paris son d'une coriosite qui va jusqu';i |'=1;.5w.':=1'@ng“ (LP:
02}

(penduduk kota paris memiliki rasa ingin tahu kadang-kadang sangat berlebihan)
(S5dP: 27)

(17) “les assiduités ou plutot I"oisivete de ses courtisans™ (LP: 96)
(pejabat-pejabat istana pengangeuran yang rajin hadir di istananya) (SSdP:31}

(18} “nous Jouissons meme de la surprise ou I'on est de nous trouver quelque
palitesse” (LP:98)

(kami merasa senang melihat keheranan orang lain yang meTAngEap kami sopan)
(S5dP: 33)

(19) “...et, qui joint a une grande modestie” (LP: 98)

(...dia menggabungkan sifat rendah hati) (SSdP:33)

(207 “mais 2 la physionomie «i basse qu’il ne fait gueérre honpeur aux gens de
qualite”™ (LP:99)

(namun, air mukanya hegitu rendah, sehingga iq tidak pantas menjadi orang Yang

berkedudukan tinggi) (SSP: 34)

(21}  “un poete, et le groSteSauE du genre humain” (LP: 100) -

(seorang peryair, jeRis manusia aneh) (SSdP:33)

@2 “lya  nous des mariages heureux ¢t des femmes don't la vertu” (LE:
1007
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(diantara kamipun ada perkawinan yang bahagia dan ada wanita-wanita yang tetap
suci...) (SSdP: 35)

(23) “...par longueur de ses exploits. " (LP:100)

(cerita kepahlawanannya yang panjang-panjang) (S5dP: 36)

(24)  “et qui, par I'habitude des petites choses™ (LP: 101)

(dan karena biasa dengan hal-hal kecil) (S5dP; 36)

(25) *“et comme il y a un nombre infini d"actions £quivoques” (LP : 106)

(karena begitu banyak tindakan yang meragukan) (S5dF 43)

(26) “quand un homme s’ examine, quelle satisfaction pour lui de trouver qu'ilale
coeur juste” (LP: 111)

(bila saja manusia mau mawas diri. betapa puas rasanya setelah sadar bahwa ia

memiliki rasa adil) (SSdP: 47)

3.1.2 Verba ke Nomina

(01) “mon cher Mirza, il y a une chose qui me flatte encore plus...” (LP: 75)
(Mirza yang baik , ada suatu hal yang lebih menimbulkan kebanggaan daripadaku...)
(S5dP: 8)

(02) *“pour remplir ce que me prescris, je n'ai pas cru devoir employer des
caisonnement fort abstraits”™ (LP:75)

{untuk memenuhi keinginanmu, tidak periu aku menggunakan alasan-alasan yang

sangat abstrak) (S5dP: 8)
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(03) “il y avait en Arabie un petit peuple appele Troglodyte, qui descendait de ces '

anciens Troglodyte™ (LP: 75) }

(di negeri Arab, hiduplah suatu suku bangsa kecil, yang disebut Troglodit, mereka

adalah keturunan kaum Troglodit) (SSdP: 8)

(04) “volre vertu COMMENCE & VOus peser” (LP; 83)

(kebajikan anda mulai menjadi beban bagi anda) (55dP:18)

(05) “il faut bien de affaires avant qu’on soit loge” (LP:85)

(banyak hal yang harus diselesaikan sebelum kami mendapatkan penginapan)
(SSdP: 20)

(06) “qu’on ait trouve les gens a qui on est adresse”  (LP:85)

(menemui orang-orang yang alamatnya diberikan pada kami) (S5dP: 20)

(07) “et pour le tenir toujours en heleine et ne point lui laisser perdre I"habitude de
croire” (LP: 86)

(agar raja Perancis tetap berada dalam cengkramannya dan agar ia tidak kehilangan
kepercayaannva) (LP- 22)

(08) “les autres Juges presument qu'un accuse” (LP: 90)

(para hakim lainnya akan mempunyai praduga... ) (S5dP:26)

(09) “j'eus sujet de meme plaindre de mon tailleur, qui m’avait fait perdre en un

instant |'attention et I'estime publique” (LP: 92)

(sepantasnyalah kalau aku menyesali penjahitku yang dalam sekejap membuatiu

kehilangan segala perhatian dan penghormatan masyarakat) (SSdP: 26)

M
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(10) “j'allai a cette malheureuse femme de soixante-ans et la plaignais dans mon

ame” (LP: 103)

(kemudian aku mendekati wanita malang yang berusia enampuluh tahun itu dan
merasa kasihan padanya) (35dP; 39)

(11)  “j'ai vu changer quatre fois de systeme sur les finances™ (LP:120)

(aku telah melihat pergantian sistem keuangan sebanyak empat kali) (SSdP: 59)

3.1.3 Ajektiva ke Nomina

(01) “j'aurais peinehagtmmsmtési. mﬁcclwesi:'mi:ﬂtﬁ:ﬂj“ (LP: 74)
(yang membenkan sedikit rasa tenang dalam hatiku hanyalah kesetiaan budak-
budakku) (S5dP:7)

(02) *“I'anne d'ensuite fut plus pluvieuse; les lieux Slevis se trouverent d'une
fertilité extraordinaire (LP: 76)

{tahun berikutnya terus-mMenerus hujan ; tempat-tempat ketinggian sangat subur)
(55dP: 9)

(03) “mais un des deux , ennuye de partager ce qu’il pouvait avoir tout seul” (LP:
77

(namun salah seorang dari keduanya merasa bosan untuk membagi apa yang bisa
didapatnya seorang diri) (§SdP: 10)
(04) “I'interet de particuliers se tr0
(kepentingan pribadi harus berada ﬁi.l:ﬂgah-tengah kepentingan umum)  (SSdP: 12)

(05)  “ils décrivaient ensuite les dilices de la vie ghampetre™ (LP: 80)

ﬂ
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(kemudian mereka melukiskan kenikmatan hidup pedesaan) (SSdP: 14)

(06) “voulez-vous qu'il fasse une action veriueuse parceque je la lui commande™
(LP; 83)

(apakah anda mau agar dia melakukan kebajikan karena saya memerintahkannya)
(55dP: 19)

(07) “mais, les homes du pays ou je vis, et ce du pays ol fu es, sont des homes
bien différents” (LP: 88)

(tetapi oranglorang dnegara lempat aku tinggal berlainan benar dengan orang-orang
dinegara tempat kau berada) (SSdF: 23)

(08) “sans cela un pauvre diable est bien gmbmnggsv'é“. (LP:90)

(tanpa hal itu , si orang yang malang itu akan mengalami kesulitan) (S3dP: 23)

(09) “d’autant mieux que je vous crois homme discret” (LP:99)

(saya tahu bahwa anda dapat memegang rahasia) (SSdP: 34)

(10)  “petits conseils , soins officieux,, visites marquées” (LP: 99)

(dengan nasihat-nasihat kecil pelayanan tupasnya, kunjungan-kunjungan yang
menjadi cirinya) (SSdP:35)

(11} il y a parmi nous de mariages heureux et des femmes dont la vertu est U
gardien severe” (LP: 100)

(Giantara Kami pun ada perkawinan yang babagia dan 262 e BTN
suci berkat kesalehannya) (SSdP-32)
dans les emplois subalternes” (LP: 101)
kerja sebagal bawahan) (SSdP:36)

(12) *“la patience a langui
arannya telah hiberkarat dalam

(kesab
ﬂ
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3.1.4 Ajektiva ke Verba

©1)  “ilsn°étaient point velus comme des ours” (LP: 75)
(tidak berbulu seperti beruang) (SSdP: §)

(02) ‘“elquiavail &te si sensible a son malheur” (LP: 77)
{kurang sekali berperasaan terhadap kemalangannya) (S5dP: 10)

(03) “ils amaient leurs femmes, et ils en etaient tendrement gheris™ (LP: 79)
(mereka mencintai isten mereka dan sebaliknya mereka pun sangat dicintai) (5SdP:
12)

(04) il y a une autre magicien plus fort que lui™ (LE: B6)

(ada pemain sulap lainnya yang lebih berkuasa dari padanya) {S5dP: 22)

(05) “il avait dans son royaume un nombre innombrable d’ennemis invisibles qui
I'entouraient™ (LP: 87)

(didalam kerajaannya sendiri ia dikelilingi oleh sejumlah musuh yang tak terhitung
jumlahnya dan tak terlihat) (SSdP: 23)

(D&) “i1 etait autrefois fois T ytable aux princes meme” (LF: 89}

(dulu , dia ditakouti bahkan oleh para raja) (S5dP: 24)

(07) “ce quejete dis est bon pour la France et ["Allemagne * (LP: 50)

{apa yang kukatakan ini berlaku di Perancis dan Jerman) (SSdP: 25)

(08) *Quand on tombe entre les mains de c&s gens-la_t.guﬂﬁ_::lui qui a

toujours prié Dieu avee d petits grains” (LF- 90)

(bila terjatuh kepada ketangan orang-orang seperti i, beruntunglah orang yang

alu berdoa kepada Tuban dengan tasbih ditangan) (S3dF 25)

-
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(09) s airesjuges présument qu'un sccusé st nngcent” (LP:90)
(para hakim lainnya akan mempunyai praduga bahwa t ertuduh tak bersalah)
(SSdP: 25)
(10) et leur disent gu'ils sont bien fa"_ch_és (LP: 91)
{dan mengatakan bahwa mereka menyesal) (SSdP: 26)
(11) “heureuse la terre qui eskhabitée par les enfants des prophetes * (LP:
51)
(beruntunglah tanah yang ditempati oleh anak-anak para nabi ) (S3dP: 26)
(12) “c'estquils nese rendent pas gﬂg‘i Jeur patrie” (LP: 94)
(bahwa mereka tak menjadikan diri mercka berguna bagi tanah air mereka) (S5dF:
29)
(13)  “et ses finances , aussi infpuisables” (LP: 97)
(dan keuangannyapun tak ternilai jumlahnya) (SSdF: 32)
(14) *“je suis cependant dans une occupation continuelle” (LP:9%)
{aku telap mempunyal kesibukan) (SSdF: 33)
(15) ‘“aussin’en gst-il pas ingrat” (LP: 99)
{jadi, ia bukanlah orang yang tak tahu fﬁmblli@-md—ﬂ (SSdP: 34)
(16) “qui se rend mémorable” (LP: 100)
(yang menjadikan dirinya diingat) (S5dF:36)
(17) ‘“sont devenus incapables des olus grandes” (LP: 101)
jadi tidak mampu menghadap! hal-hal yang besar) (S5dP: 36)

{ﬂ
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18) “ei le dévots , un nombre innombrables de dervis” (LP: 105)

dan orang-orang yang saleh menyokong hidup para darwis yang tak te hitun
amnlahnya) (S5dP: 41)

9) “parcequ’ils sont foregs™ (LP: 108)

(karena dipaksakan:) (S3dP: 44)

(20) “tu viens pour te former dans un pays ou I"on cultive les beaux-arts et tu les
regardes comme perniciewx” (L. 114)

(kau datang untuk mengembangkan dirimu  dinegeri  tempal  OTaNg
mengembangkan kesenian , padahal kau menganggapnya berbahaya) (S5dF:
52)

(21} “les batailles sont beaucoup moins sanglantes quelles ne I'étaient... )
{LP: 115}

(perang-perang tidak begitu berdarah seperti dulu... ) (SSdP:53)

(22) “et quand il se serait wouve quelque cas particulier ol un art aurait et

£

prejudiciable”™ (LF: 115)

(mungkin terdapat beberapa kasus istimewa dimana seni tampaknya mencurigakan)

(S5dP:; 53)
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3.1.5 Nomina ke Verba

(01) “cest la que la pudeur virginale faisait en rougissant un aveau surpris™ (LP:

&0)

(ditempat seperti itulah tampak kehalusan perawan dan perjaka yang kedapatan
menyatakan cintanya dengan pipi memerah) (S5dP: 13}

(0z) “ils se faisaient des présents ou celui qui donnait croyait avoir I'avantage™
(LP: 80}

(mereka saling memberi hadiah dan yang memberi selalu berunfung) (SSdP. 14)

(3) “sousun vain pﬂ;tﬂ:ﬂe ils resolurent d’enlever leur ropeaux™ (LP: 81)

(dan dengan alasan yang dibuat-buat mereka memutuskan untuk mencuri ternak)

(SSdP: 16)

LT

(04)  “qui n'est pas moins maitre de son esprit qu'il 'est lui-meme de celui des
autres” (LP: 86)
(pemain sulap ini tidak menguasai pikirannya seperti ia menguasai pikiran orang

lain) (SSdP: 22)

(05) “il réussita I'égard dv prince , qui se soumit qussifot et donna |"exemple a 563

sujets” (LP: 87)

(ia berhasil memaksa raja yang seged tunduk dan memben contoh pada rakyamya)

(S5dP: 22)
- " =
(06) *“gu’ils abhorrent le sang et sont au désespoit. .. y (LP:91)

.26
(bahwa mercka membenci darah dan bahwa mereka menyesal) (SSdP: 26)

tendais aussitot autour de moi un pourdonnement”  (LF: 92)

O7) “e
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(tiba-tiba saja terdengar orang ribut disekitarku) (SSdP; 28)

(08) “je les trouvai 'E-;hauff'é's sur une dispute la plus mince qu'il se puisse
imaginer” (LP: 94)

(aku mendapatkan mereka sedang berdebat dengan sengit mengenai hal yang paling
remeh yang dapat dibayangkan) (35dP: 29)

(09) “de part et d"autre , des injures si grossieres™ (LP: 94)

(yang satu mencaci yang lainnya dengan demikian kasarmya) (SSdF: 29)

(10} “qu’on me dit detre d"un accés si difficile” (LP: 99)

(yang dikatakan orang sangat sukar ditemui) (SSdP: 34)

(11) “etdailleurs , je ne lui trouve point d’education™ (LP: 99)

(lagipula , kukira 1a sama sekali tak berpendidikan) (S3dP: 34)

(12) “comment a-t-il un habit si lugubre avev un air si gai et un teint si fleur?”
(LP; 99)

(apa sebabnya maka ia berpakaian sesuram itu dengan air muka begitu gembira dan
kulit secerah itu?) (SSdP: 34)

(13)  “qui fait quelque fois des grimaces” (LP: 100)

(yang kadang-kadang menyeringai ) (SSdP: 35)

(14) “eta un langage différent des autres” (LP: 100)
(dan berbahasa lain dari yang lain) (§SdP: 35)

(15) “a la difference de ces ph:,llng,uphﬂs qui disent qu'on né jouit que du present”

(LP: 100)
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(dan berbeda dengan para ahli filsafat yang berkata bahwa kita hanya menikmati
masa kini) (5SdP: 36)
(16) “vous faites plus de bruit que le guerrier le plus valeureux™ (LP: 102)
(anda lebih terkenal dari perwira yang paling berani sekalipun) (SSdF: 38)
(17) “quia passe aujourd’hui plus d'une heure a sa toilette” (LP: 103)
(hari ini 12 memerlukan lebih dari satu jam untuk berhias) (S5dF: 39)
(18) “que nous trouvions de la consolation dans la faiblesse d'autrui® (LP: 103)
(bahwa kita merasa terhibur melihat kelemahan orang lain) (5SdP: 39)
(19) “et pourvu qu'il puisse persuader qu’elies n’ont pas de venin” (LP: 106)
(asal saja ia dapat meyakinkan orang bahwa tindakan-tindakan itu tidak berbisa)
(SSdP; 43)
(20) “lorsquTils les voient . ils s'en eloignent , et leur interet,,.” (LP: 1 10)
(bahkan seringkali bila ia melihatnya , ia menjauhinya , dan ia berkepentingan )
(SSdP: 46)
(21) *“dans leur couer de tous ces homme un principe intérieur qui combat en
notre faveur” (LP:111)
(dalam hati orang-orang itu Semud tertanam keyakinan untuk membela dan
melindungi kita) (SSdAF 47

(22) *“par un feint attachement POl les plaisirs’
pada kesenangan) (5SdP: 48)

(LP: 112)

(dibalik air muka sibuk atau pura-puré terikat
L aw P 114
(23) “on ne lui trouverait point "esprit singulier (LE: 114)

ia sama sekal tak akan dianggap beriiva \ain dari yang lain) (S8¢F:52)

{
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(24) “ni le ::a.ms;ﬁrﬂ bizarre” (LP: 114}
(tidak juga bersifat aneh) (S3dP; 57)
(25) “tu crains , dis-tu ,que Pon n'invente quelque maniére de destruction plus
cruelle que celle qui est en usage™ (LF:] 14)

(katamu , kau Lhawatir bahwa akan ditemukan beberapa cara untuk menghancurkan
orang secara kejam dari pada vang biasa digunakan) (SSdP: 52)

(26) “il n'est point de I'interét des princes de faires des conguetes par de pareilles
voies” (LP: 114)

(sama sekali tak menguntungkan bagl para raja untuk melakukan penaklukkan
seperti itu) (S5dF: 53)

(27)  “dans le pays o "on met dans los mains paternelles plus de recompenses el
de punitions” (LP: 119)

{di negara-negard dimana SeOTang ayah diberi wewenang untuk bertindak dalam
memberi hadiah atau menghukurm) (SSdP:37)

(28) et j"ai su , de ton affreux derail , faire un lieu de delices et de plaisirs” (LP:

123)

. 5 t
(aku telah merubah haremmu yang mengerikan menjad! syaty tempat yang




(30)  “y'ai pu vivre dans la servitude , mais j*ai toujours 46 libres " (LP:123)

(aku dapat hidup menghamba tetapi aku tetap merasa bebas) (SSdP; 62)

3.1.6 Verba ke Ajektiva

(01)  *“il y a certaines vérités qu'il ne suffit pas de persuader” (LP: 75)

(tak cukup kita meminta orang lain untuk meyakini kebenaran-kebenaran tertentu)
(S5dP: 8)

(02)  “tous les particuliers convinrent qu'ils n’obeiraient plus a persone™ (LP: 76)
(semuanya merasa yakin bahwa mereka tak akan tunduk lagi pada seorang pun)
(SSdP: 9)

(03) “et ne la ressentaient que par p[n’E” (LP: 79)

{dan mereka sedih karena merasa kasihan) {S5dP: 12)

(04) “et je ne doute pas que tune balances & les croire™ (LP: 87)

(dan aku yakin kau tak bimbang untuk mempercayainya) (85dP: 23)

(05) “mais , il excelle par son cuisinier” (LP: 94)

(namun kokinya sangat istimewa) (S5dP: 34)

(06) “madame , vOUS VOUS ressemblez si fort” (LP: 103)

(nyonya anda berdua begitu mirip) (85dP: 39)

(07)  “que tuy trouves une societé qui te convient™ (LP: 108)

(dan bahwa kau berada di suau kalangan yang cocok denganmu) (SSdP: 44)

3.1.7 Adverhia ke Ajektiva
* (LP: 85)

- lce, ...
01 »  pst gxtremement peup
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(padat penduduknya,) (SSdP: 20)

(02)  “car il est d€posait aussi facilement que nous manifique sultans déposent les

roi d”Irimet et de Géorgia” (LP: 89)

(karena dia memberhentikan semudah sultan-sultan kita yang agung memberhentikan
raja lrimet dan raja Georgia) (LP: 24)

(03) “c’est certenaiment une riche succession™ (LP: §9)

{dan tentunya warisan itu sangat banvak) (S5dP: 24)

(04) “elle etait bien vive : car on se disait cordialement™ (LP: 94)

(dan perselisihan itu memang seru: karena secara ramah dan spontan) (S5dP: 29)
(05) “si quelqu’un , disais- je en moi-meme , etait assez etourdi pour aller devant
ur de ces defenseurs du puEle Grec aftaquer la réputation de quelque honnete
citoyen” (LP: 24)

(jika ada seseorang yang cukup konyol untuk menyerang nama baik seorang warga
negara yang jujur dihadapan salah satu pembela Yunani itu) (S5dP: 30

(06)  “il sourit gracieusement dés qu'on lui parle” (LP:99)

(begitu diajak bicara , 1a tersenyum anpgun) (SSdP: 34)

3.1.8 Adverbia ke Verba

(01) “les femmes indignées de |'outrage fait T:El_cur sexe . soulevent tout contre la
constitution” (LP: 87) N
( nita yang sangat marah oleh penghinaan ini bangkit melawan konstitusi
para Wwa

tersebut) (SSdP: 21)

M
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(02) “apparemment parcequ’ils croient les hommes mauvais” (LP: 91)

(tampaknya mercka beranggapan bahwa manusia it jahat) (SSdP: 26)

3.1.9 Verba ke Adverbia

(01) “qui manquent toutes & la fois” (LP: 85)

(yang selalu saja ada kurangnya) (SSdP; 20)

(02) “qui servent d’une langue barbare qui semble ajouter chose a Ia fureur” (LP:

93)

(yang menggunakan suatu bahasa barbar yang agaknya makin mengobarkan
kemarahan

3.1.10 Adverbia ke Nomina

{01} “enfin jamais homme n’a tant éte vu que moi” (LP: 92)

(pokoknya tak ada orang yang begitu banyak ditonton seperti diriku) (SSdF: 27
(02) “mais , tu as cu longtemps I*avantage de croire qu'un coeur comme |e mien”

(LP: 123)
(untunglah bahwa kau selama ini mengira bahwa hatiku adalah milikmu) ($5dP. 63)

3.1.11 Perubahan kelas kata Ajektiva ke Preposisi

(1) “etquela lumiere orientale diit seule nous Eclairer” (LE: n

: : -
(dan budaya timur gaja yang menerang: If:an'uj (S5dF: 4)

S
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3.1.12 Preposisi ke Verba

bk 2 '1"’ : ' * Ll
(01) ™s1 )'etais aux spectacles | je trouvais d’abord cent lorgnettes dressées contre

ma figure” (LP:92)

(kalau aku sedang menonton pertunjukkan segera saja seratus teropong diarahkan

pada wajahku) (LP.27)

(02) “mais, si je ne vous importune pas ,dites-moi qui est celui qui est vis-a-vis de
nous” (LP: 100)

(bila aku tak mengesalkan anda katakanlah siapa yang berhadapan dengan kita tadi)
{SSdP: 35)

(03) *“cacher son oisivete par un air empresse ou par un feint attachement pour les

plaissirs™ (LP: 112)

(apabila ia dapat menyembunyikan kemalasannya dibalik air muka sibuk atau pura-

pura terikat pada kesenangan) (SSdF: 48)

(04) “je voyais aussifdt un cercle se former autour de moi” (LP: 92)

(tiba-tiba saja ada sebuah lingkaran terbentuk mengelilingiku) (S8dP: 27)

3.1.13 Preposisi ke Adverbia

(01) “il faut que vous SOYEZ vertueux malgré vous sans cela vous ne sSaumez

subsister” (LP: 83)

( tak mau anda harus bersifat baik tanpa kebajikan anda tak dapat menjaga
mau

kelangsungan hidup) (S5dP: 18}

osisi ke Konj ungsi
3.1.14 Prep ——
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(01) “c’est une vieille idole qu'un encense par habitude™ {LP: 89)

(dia adalah idola lama yang terus di puja berkat kebiasaan) (LP: 18)

3.1.15 Adverbia ke Preposisi

(01) “il n'a point de mines d’or comme le roi d'Espagne™ (LP: 85)

(ia sama sckall tak memiliki tambang emas seperti tetangganya raja Spanyol)
(S5dP: 21)

(02} *“il y a des quartiers ou |'on voit comme une melée noire et épaisse” (LP: 95)
(di Paris adalah tempat berkumpul orang-orang semacam itu yang tampak bagaikan
gabungan warna hitam dan pekat) (S5dP: 30)

{03) “comme vous le voye™ (LP:39)

(seperti yang anda lihat) (S5dP: 34)

(0d4) “je suis comme un enfant...” (LP:98)

(aku bagaikan seorang anak kecil...) (SSdP:33)

(05) “le répresentent tantot comme un ctre qui hait le mal et le punit” (LP:110)

( Tuhan kadang-kadang digambarkan schagai sesutu yang membenci kejahatan dan

menghukumnya) (S5dP : 47 )

3.1.16 Adverbia ke Konjungsi

tion. ., " (LP:83
(01} “vous savez que, pour lges, vous pourres contenter votre ambition. ., (LP:83)

ity anda dapat memuaskan nafsu ... ) (SSdP : 18)

(anda tahu bahwa, sementara

3.2 Perubahan Kelas Kata yang paling Dominan “
wHRAS 2000

Aldsiama Heaneads




Dalam Penerjemahan “Lettes Persanes” karya Montesquieu ke dalam bahasa
Indonesia “Surat—surat dari Persia” oleh Dr. Olcke Zaimar dan Kooshendrati Hutapea |
5.5,MA. Penulis mendapat begitu banyak perubahan kelas kata yang terjadi,

Dan perubahan kelas kata yang paling dominan terjadi adalah :
1. Perubahan kelas kata dari Nomina ke Verba bejumlah 30 buah
2. Perubahan kelas kata dari Nomina ke Ajektiva berjumlah 27 buah

3. Perubahan kelas kata dan Adjektiva ke Verba berjumlah 22 buah

3.3 Hasil Penerjemahan

Hasil penerjemahan “Letrres Persanes” ke dalam bahasa Indonesia “Surat-
surat dari Persia” penulis mendapati tidak terjadi perubshan makna. Hal im
disebabkan karena dalam kegiatan penerjemahan sebuah tekskarya lebih
dipentingkan maknanaya danpada bentuk Jika dalam penefjemahan lebih
mementingkan bentuk danipada maknanya maka akan terjadi kerancuan makna dalam

rjemahan Bsu kedalam Bsa. Seperti contoh kalimat dibawzh i ;
d*une etrangere, qui voulant corriger la MM de leur

PEnE

~“ils avaient un roi

' + L "
naturel, les traitait severement

(mereka mempunyai faja keturunan asing yang memperlakukan mereka dengan

kejam karena ingin memperbaiki sifat mereka yang jahat)

Diterjemahkan sesuai bentuk Bsu .

a mempunyal raja keturunan asing yang memperlakukan mereka dengan

{merek
kekejaman karena ingin memperbaiki sifat mereka yang kejahatan) \
THAAS 2007
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Dapat kita lihat diatas bahwa hasil terjemahan yang disesuaikan dengan bentuk Bsu

tidak berterima dalam Bsa

3.4 Latar Belakang Terjadinya Perubahan Kelas Kata

Perubahan kelas kata dalam penejemahan “Lettres Persanes’ kedalam bahasa
Indonesia “Surat-surat dari Persia” disebabkan oleh perbedaan struktur gramatikal
anatar Bsu (Bahasa Perancis) dan Bsa (Bahasa Indonesia). Seperti contoh dalam
struktur gramatikal bahasa Perancis mengenal istilah konjugasi dimana semua verba
dalam bahasa Perancis dikonjugasikan sesuai dengan subyeknya Dan ini terdapat
dalam gramatikal bahasa Indonesia. Dan karena adanya hal ini maka sering kata
dalam hahasa Perancis terdiri dan dua frase, ditejemahkan kedalam bahasa [ndonesia
menjadi dua atau tiga frase. Seperti yang sudah diungkapkan pada bab terdahulu (Bab
11} bahwa penerjemahan merupakan kegiatan menghasilkan kembali didalam bahasa
penerima yang sedekat-dekatnya dan sewajar-wajamya sepadan dengan pesan dalam
Bsu, pertama-tama menyangkut maknanya dan kedua menyangkut gayanya.(Nida &
Taber disadur oleh Widyamartaya, 1989:11). Jadi, yang dipentingkam dalam penerje

sham adalah maknanya daripada bentuk. Terjadinya perubahan kelas kata dalam

penerjemahan bertujuan untuk mengungkapkan makna yang sehenar-benamya dan

Bsu kedalam Bsa dan juga agar hasil terjemahan itu dapat berterima dalam Bsa, baik

dari segi keindahannya maupn maknanya.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Setelah menganalisis perubahaan kelas kata yang terjadi dalam penerjemahan
kelas kata dalam penerjemahan ‘Lettres Persanes” ke dalam bahasa Indonesia *Surat-
surat dar Persia’, maka penulis menarik kesimpulan :

1. Perubahan kelas kata yang terjadi didalam penerjemahan ‘LefiresPersanes’
kedalam bahasa Indonesia *Surat-surar dari Persia' adalah :

MNomina ke Ajektiva
Werba ke Nomina
Ajektiva ke Nomina
Ajektiva ke Verba
MNomina ke Verba
Werba ke Ajektiva
Adverbia ke Ajektiva
Adverbia ke Verba
Verba ke Adverbia
Adverbia ke Nomina
Adjektiva ke Adverbia
Preposisi ke Verba
Preposisi ke Adverbia
Preposisi ke Kunjur}g_si
Adverbia ke Preposis: .
rhia ke Konjungsl
2. Pcrﬁlfa\:an kelas kat:li yang paling dominan adalah :

-I'Iiilllliii-'llll-ll

« Nomina ke Verba sehanyak 30 buah
« Nomina ke Ajektiva sebanyak 27 buah
Ajektiva ke Verba sebanyak 23 buah
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g
3. Dalam penerjemahan “Lettres Persanes’ ke dalam bahasa Indonesia “Surat-surat
dari Persia’ tidak terjadi perubahan makna. Karena dalam penerjemahan, yang paling
penting adalah makna daripada bentuk. Dan juga penerjemahan harus mengikuti
struktur gramatikal, konteks budaya/sosial dan situasi komunikasi Bsa.

4. Latar belakang terjadinva perubahan kelas kata dalam penerjemahan karena
struktur gramatikal Bsu berbeda dengan Bsa. Sehingga untuk mengunghkapkan
kembali 181 atau pesan dari Bsu kedalam Bsa, maka dapat terjadi perubahan kelas
kata. Yang dipentingkan dalam penerjemahan adalah padanan kata yang sedekat
mungkin atdu yang kontekstual, Jadi, perubahan kelas kata dalam penerjemahan itu

mutlak terjadi agar hasil terjemahan dapat berterima dalam Bsa.

a3
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